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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Peranan perbankan dalam memajukan perekonomian suatu negara sangatlah 

berperan besar hampir semua sektor yang berhubungan dengan berbagai kegiatan 

keuangan pasti selalu membutuhkan jasa bank dalam kegiatannya. Menyangkut kata 

bank setiap orang akan langsung mengaitkannya dengan uang dalam lalu lintas 

perekonomian masyarakat modern. Bank muncul sebagai lembaga keuangan vital 

dengan inti kegiatan menyediakan jasa “permintaan dan penawaran”.  (Jauhari, 2017) 

Oleh karena itu, saat ini ataupun di masa yang akan datang kita tidak akan dapat lepas 

dari dunia perbankan. Menurut Undang-Undang RI Nomor 10 tahun 1998 tanggal 10 

November 1998 tentang perbankan, yang dimaksud dengan bank adalah “Badan 

usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 

menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk 

lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak”. (Kasmir, Dasar-

dasar Perbankan, 2010) 

Produk yang ditawarkan oleh bank adalah untuk memenuhi kebutuhan dan 

keinginan nasabah. Jadi nasabah dalam memilih produk bukan hanya sekedar 

memilih barang atau jasa tersebut, melainkan mereka dapat menggunakan sebagai 

alat untuk memuaskan kebutuhan dan keinginannya. Pada dasarnya keputusan untuk 
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memilih suatu produk selalu muncul dan diawali oleh adanya rasa ingin tahu 

akan suatu produk baik berupa barang atau jasa. Secara umum calon nasabah yang 

akan menabung tentu memilih bank yang dapat memberikan keuntungan dan 

kemudahan. Setiap nasabah akan memperhatikan dan mempertimbangkan faktor-

faktor tertentu untuk memutuskan menabung. Selain itu nasabah juga memperhatikan 

kualitas pelayanan serta produk yang ditawarkan sehingga nasabah termotivasi untuk 

menggunakannya. Nasabah akan mempertimbangkan faktor-faktor tersebut untuk 

mencari kepuasan dalam menyimpan dananya di bank, karena bagaimanapun 

konsumen dalam pexrilakunya akan mencari kepuasan yang maksimal dalam 

memenuhi kebutuhannnya. (Maski, 2010) 

Dalam al-qur’an terdapat ayat-ayat yang secara tidak langsung telah 

memerintahkan kaum muslimin untuk mempersiapkan hari esok secara lebih baik 

salah satu ayat tersebut terdapat pada Q.s An-Nisa/4: 9 yang berbunyi : 

يَّةً ضِ  َ وَلْيقَوُلوُا قوَْلاً سَدِيداًوَلْيخَْشَ الَّذِينَ لوَْ ترََكُوا مِنْ خَلْفِهِمْ ذرُِّ َّ عاَفاً خَافوُا عَليَْهِمْ فلَْيَتَّقوُا   

 

“Dan hendaklah takut kepada Allah orang. Orang yang seandainya 
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir 
terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada 
Allah dan hendaklah merekamengucapkan perkataan yang benar”. (TafsirWeb, Surat 
Al-Baqarah Ayat 266, 2020) 

 
Lahirnya Undang-Undang No. 21 tahun 2008 tentang Perbankan Syari’ah 

semakin memberikan landasan hukum yang jelas dan kuat bagi bank syari’ah baik 

dari segi kelembagaannya maupun dari segi operasionalnya. Lahirnya sejumlah 

regulasi tentang perbankan syari’ah menjadikan akses praktek ekonomi dengan 
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prinsip syari’ah. (Syaugi, 2020) Berdirinya bank-bank syariah di negeri ini sangatlah 

direspon baik oleh umat islam, karena bank-bank syariah ini merupakan bank yang 

berlandaskan Al- qur’an dan Hadist, yang merupakan landasan hukum bagi umat 

islam. Selain itu timbulnya bank-bank syariah juga disebabkan oleh haramnya bunga 

bank dari bank konvensional yang difatwakan oleh MUI, karena bunga bank itu 

termasuk riba yang hukumnya haram. Prinsip perbankan syariah secara tegas 

dinyatakan dalam UU No. 10 Tahun 1998, yang kemudian diperbaharui dengan UU 

No.23 Tahun 1999 tentang Bank Indonesia dan UU No. 3 Tahun 2004. Dengan 

demikian, perkembangan  lembaga keuangan yang menggunakan prinsip syariah 

dimulai pada tahun 1992, yang diawali dengan berdirinya Bank Muamalat (BMI) 

sebagai bank yang menggunakan prinsip syariah pertama di Indonesia. (Karim, 2011) 

Dan barang siapa yang melakukan dosa besar ini (riba) dengan keyakinan 

bahwa hal itu adalah haram maka berarti telah melakukan dosa besar, dan ia seorang 

fasik, berani memerangi allah  dan rasul-Nya. Hal ini tercantum dalam Q.s Al-

Baqarah/2: 278-279 yang berbunyi : 

(٢٧٨)  َ ؤْمِنِ امِنَ  إِن كنتُم مُّ
ٓ

وٰ َ ِّ َ  ٱل ِ
َ رُوا  مَا 

َ
َ  وَذ قُواءَامَنُواٱلذِينَ  ٱ

َّ
هَا ٱت أيُّ ٰٓ َ  

مْ  لِ مْ  رُءُوسُ  أمْوَٰ ل
َ
تُمْ  ف ْ ن تُ ِ  ۖ◌وَرَسُولِهِۦ وَِ نَ  ٱ حَرْبٍ  ا  مِّ ِ عَلوالمْ  

ْ
ف

َ
وت

ُ
ن
َ
أذ

َ
إِن ف

َ
 ف

ظلمُونَ (٢٧٩)
ُ
  ت

َ
ظلِمُونَ  وَ

َ
  ت

َ
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Artinya:  

Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan 
sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang beriman. Jika kamu tidak 
melaksanakannya, maka umumkanlah perang dari Allah dan Rasul-Nya. Tetapi jika 
kamu bertobat, maka kamu berhak atas pokok hartamu. Kamu tidak berbuat zalim 
(merugikan) dan tidak dizalimi (dirugikan). (Al-Jambi, Abu Muhammad Dwiono 
Koesen, 2014, hal. 25-26) 

 
Ayat diatas menjelaskan tentang larangan riba dan kita sebagai orang beriman 

harus meninggalkan segala riba karena apabila kita mengambil riba maka artinya kita 

telah menawarkan diri untuk mendapatkan murka Allah dan siksa-Nya. 

Pada tahun 2018, kondisi ketahanan perbankan syariah semakin solid. Hal ini 

tercermin dari meningkatnya rasio CAR Bank Umum Syariah (BUS) sebesar 248 bps 

(yoy) menjadi 20,39%. Sementara itu, fungsi intermediasi perbankan syariah berjalan 

dengan baik. Pembiayaan yang disalurkan (PYD) dan dana pihak ketiga (DPK) 

masing-masing mengalami pertumbuhan sebesar 12,21% (yoy) dan 11,14% (yoy), 

sehingga pertumbuhan aset perbankan syariah selama periode tersebut sebesar 

12,57% (yoy). Total aset, PYD, dan DPK perbankan syariah masing-masing 

mencapai Rp489,69 triliun, Rp329,28 triliun, dan Rp379,96 triliun pada akhir tahun 

2018. (Keuangan, 2015) Adapun indikator perbankan syariah yang menunjukkan 

performa positif bank syariah selama lima tahun sebagaimana dikutip dari data 

laporan keuangan syariah 2018 adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 1.1 Pertumbuhan Perbankan Syariah 

Indikator 2014 2015 2016 2017 2018 
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Aset 12,42% 6,99% 20,28% 18,97% 12,57% 

Pembiayaan 8,37% 7,06% 16,14% 15,24% 12,21% 

DPK 18,53% 6,35% 20,84% 19,89% 11,14% 

Sumber: Laporan keuangan syariah tahun 2018 dari Otoritas jasa keuangan 

Saat ini di Indonesia hadirnya dua sistem perbankan memberikan opsi pilihan 

bagi setiap nasabah dalam memilih bank yang dikehendaki mereka sesuai dengan 

kebutuhannya. Namun karakteristik yang berbeda dari keduanya yang dapat 

mempengaruhi keputusan perilaku calon nasabah dalam menentukan pilihannya 

sesuai kriteria kebutuhan calon nasabah. Perilaku dalam menentukan pengambilan 

keputusan pilihan bank ini dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor-faktor yaitu 

budaya, Sosial, pendapatan, pelayanan, produk, dan religiusitas 

Faktor budaya adalah Budaya dapat didefinisikan sebagai hasil kreativitas 

manusia dari satu generasi ke generasi berikutnya yang sangat menentukan bentuk 

perilaku dalam kehidupannya sebagai anggota masyarakat. (Mangkunegara, 2012)  

Tidak dapat dipungkiri bahwa budaya yang melekat disekitar lingkungan mahasiswa 

menjadikan pertimbangan mereka dalam memilih keputusan bank mana yang akan mereka 

gunakan. 

Faktor Sosial merupakan kebiasaan dan nilai-nilai sosial lingkungan 

masyarakat diantaranya keluarga dan kelompok anutan. (Mangkunegara, 2012)  

Adanya interaksi diantara keluarga dalam sebuah keseharian menjadikan angggota keluarga 

saling mempengaruhi dalam pengambilan keputusan. Mahasiswa yang pastinya mempunyai 

anggota keluarga apalagi adanya pengaruh dorongan orang tua tentu saja menjadikan saran 
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serta tanggapan oleh mahasiswa sebagai bahan pertimbangan dalam memilih bank yang 

dipakai. 

Faktor pendapatan adalah uang yang diterima seseorang atau bisnis sebagai 

imbalan setelah mereka menyediakan barang, jasa, atau melalui modal investasi dan 

digunakan untuk mendanai pengeluaran sehari-hari. (Priharto, 2019) Pendapatan yang 

diterima mahasiswa bisa dari pemberian orang tua ataupun dari hasil kerja yang 

mereka terima juga menjadikan pertimbangaan oleh mahasiswa dalam menabung 

pada bank. 

Faktor pelayanan menurut Kotler (2002)  definisi  pelayanan  adalah  setiap  

tindakan  atau  kegiatan yang dapat ditawarkan oleh suatu pihak kepada pihak lain, 

yang pada dasarnya tidak berwujud dan tidak mengakibatkan kepemilikan apapun. 

(Damayanti, 2017, hlm. 19)  Kualitas pelayanan dipandang sangat penting 

dikarenakan pelayanan yang baik menjadikan suatu pertimbangan dalam memilih 

suatu keputusan. Memiliki nasabah yang puas dalam pelayanan menjadikan mereka 

loyal dan setia pada bank yang mereka pilih. Tidak dapat dipungkiri pelayanan yang 

diberikan bank konvensional saat ini menjadikan mahasiswa tertarik dalam memilih 

bank konvensional diikarenakan fasilitas bank konvensional seperti lokasi bank dan 

ATM yang dapat dijangkau serta strategis dapat memudahkan dalam melakukan 

transaksi. 

Faktor produk adalah segala sesuatu yang dapat ditawarkan kepasar untuk 

memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen. (Yazdanifard, 2015) Kualitas produk 

sangatlah penting karena konsumen menilai barang dari kualitasnya, bank 
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konvensional begitu familiar dengan produknya yang beraneka ragam serta megikuti 

perkembangan zaman menjadikan para calon nasabah lebih tau dalam memlih 

kualitas produk. 

Sistem perbankan seperti yang diketahui mempunyai perbedaan karakteristik 

dalam pelaksanaannya pada bank syariah sistem nya berbasis syariah dimana 

pelaksanaanya tidak terdapat bunga, namun pada bank konvensional dalam 

kegiatannya terdapat bunga bank yang mana dalam syariat islam itu dilarang. 

Mahasiswa yang mempelajari teori teori tentang perbankan pastinya mengetahui 

dengan jelas perbedaan dari dua sistem bank ini, maka dari itu juga dapat 

mempengaruhi keputusan mahasiswa dalam memilih bank yang sesuai dengan 

dikehendaki. 

Salah satu elemen dari masyarakat di Kota Banjarmasin adalah mahasiswa. 

Mahasiswa merupakan salah satu komponen masyarakat yang jumlahnya cukup besar 

dan akan memberikan pengaruh besar terhadap perekonomian karena di kemudian 

hari mahasiswa akan memasuki dunia kerja dan mulai mandiri termasuk dalam 

pengelolaan keuangannya. Tentunya dari beberapa mahasiswa ada yang sudah 

memiliki penghasilan sendiri dan juga ada yang memiliki usaha maka kemungkinan 

mahasiswa tersebut supaya lebih mudah dalam menyimpan hasil dari gaji maka 

menabung di Bank adalah solusi yang tepat. 

Salah satu universitas pendidikan berupa perguruan tinggi negeri berbasis 

agama yang berada di Kota Banjarmasin adalah Universitas Islam Negeri Antasari 

Banjarmasin. Ada 5 Fakultas di UIN Antasari Banjarmasin salah satunya yaitu 
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Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Adapun beberapa jurusan atau program yang ada 

di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam yaitu Ekonomi Syariah, Perbankan Syariah, 

DIII Perbankan Syariah, dan Asuransi Syariah.  

Jika dilihat dari segi materi perkuliahan, sudah sewajarnya apabila mahasiswa 

dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Antasari Banjarmasin mempunyai daya 

tarik untuk menggunakan jasa Bank Syariah baik itu untuk menabung ataupun 

kegiatan transaksi lainnya dikarenakan secara tidak langsung mahasiswa ini sudah 

dapat memahami terlebih dahulu teori-teori tentang dunia Perbankan Syariah mereka 

juga dituntut untuk memberikan suri tauladan yang terbaik kepada mahasiswa yang 

lainnya karena kemampuan mereka dalam mencerna informasi khususnya Perbankan 

Syariah. Namun demikian, permasalahan yang muncul saat ini tidak semua 

mahasiswa menggunakan jasa Bank Syariah baik itu untuk menabung atau kegiatan 

transaksi lainnya. Masih ada mahasiswa yang menggunakan jasa Bank Konvensional. 

Pada saat penulis melakukan wawancara kepada mahasiswa yang berjumlah 5 orang 

mereka tertarik dan menggunakan jasa bank konvensional baik itu untuk menabung 

ataupun kegiatan transaksi lainnya dikarenakan produk yang ditawarkan oleh bank 

konvensional beragam serta sesuai dengan kebutuhan mereka dan bank konvensional 

menyediakan ragam fasiltas yang dapat memudahkan mereka dalam transaksi seperti 

menyimpan uang dikarenakan letak bank yang strategis mudah dijangkau serta 

memudahkan dalam berbelanja melalui toko online. Padahal faktanya pemahaman 

mahasiswa tentang pelanggaran riba tentunya sudah jelas mereka pelajari selama 
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proses pembelajaran dan dalam menimba ilmu pengetahuan dibangku perkuliahan 

seolah tidak dipraktikkan dalam dunia kehidupan nyata.  

Mahasiswa merupakan calon nasabah yang berpotensial bagi bank 

dikarenakan mahasiswa kedepananya setelah lulus dari bangku perkuliahan akan 

mendapatkan pekerjaan dan diberikan gaji berupa uang, dan tentunya akan 

membuntuhkan lembaga keuangan sebagai bentuk menyimpan uang dan untuk 

keperluan transaksi lainnya dibutuhkan. 

Pada dasarnya perkembangan suatu lembaga Bank dipengaruhi oleh keadaan 

nasabah yang menabung di Bank tersebut. Bahwa kesenjangan jumlah aset Bank itu 

dipengaruhi oleh jumlah nasabah dan kepercayaan mereka dalam menginvestasikan 

dananya kepada Bank. Maka dari itu penulis tertarik untuk meneliti lebih dalam lagi 

alasan yang melatarbelakangi Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam dan 

faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi keputusannya. 

Menanggapi hal tersebut,  penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul penelitian “Faktor–Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Uin Antasari Banjarmasin Menabung Pada 

Bank Konvensional”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka yang menjadi 

persoalan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
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1. Bagaimana Hubungan antara keputusan Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam menabung pada bank konvensional dengan tingkat literasi 

keuangan? 

2. Apa alasan yang melatar belakangi keputusan dan apa saja faktor-faktor 

yang mempengaruhi keputusan Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam menabung pada Bank Konvensional? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka yang menjadi 

tujuan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui Hubungan antara keputusan Mahasiswa Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam menabung pada bank konvensional dengan 

tingkat literasi keuangan 

2. Untuk mengetahui apa alasan yang melatar belakangi keputusan dan apa saja 

faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan Mahasiswa Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam menabung di Bank Konvensional. 

 

D. Signifikan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak sebagai 

berikut: 
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1. Bagi peneliti, Diharapkan penelitian ini dapat memberikan pengetahuan 

tambahan pada pembaca dan sebagai acuan bagi Bank Syariah mengetahui 

faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan mahasiswa FEBI UIN Antasari 

BJM menabung di Bank Konvensional sehingga dapat memberikan 

sumbangsih dalam pengembangan ilmu-ilmu tentang dunia perbankan yang 

khususnya Bank Syariah. 

2. Bagi perbankan, Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat memberikan 

konstribusi bagi dunia perbankan untuk mengevaluasi lagi kinerjanya, 

meningkatkan sosialisasi, dan kegiatan pemasaran yang dapat menambah 

minat para mahasiswa untuk menabung khususnya di Bank Syariah. 

3. Bagi stakeholder, Diharapkan penelitian ini menjadi bahan acuan atau 

sumbangan pemikiran bagi peneliti lain yang melakukan penelitian pada 

bidang kajian yang sama. 

4. Bagi Akademik, sebagai kontribusi pengetahuan dalam memperkaya 

khazanah Perpustakaan UIN Antasari Banjarmasin pada umunya dan 

khususnya Perpustakaan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. 

 

E. Definisi Operasional 
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Untuk menghindari kekeliruan dalam memahami serta untuk memperjelas 

judul penelitian, maka berikut ini definisi ataupun batasan istilah dari judul penelitian 

yaitu: 

1. Faktor menurut KBBI, adalah hal keadaan atau peristiwa yang ikut 

menyebabkan atau mempengaruhi terjadinya sesuatu. (Setiawan, 2019) 

Faktor yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu pada dasarnya dalam 

setiap pemilihan pastinya dipicu oleh beberapa faktor-faktor yang melatar 

belakanginya baik itu faktor internal ataupun faktor eksternal yang 

mempengaruhi keputusan Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

Uin Antasari Banjarmasin menabung pada Bank Konvensional. adapun 

beberapa faktor yang menjadi ukuran dalam penelitian ini yaitu faktor 

budaya, faktor sosial, faktor pendapatan, faktor produk, faktor pelayanan, 

dan faktor religiusitas. 

2. Mahasiswa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah Mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis UIN Antasari Banjarmasin yang 

mempunyai rekening pada Bank Konvensional. 

3. Bank Konvensional adalah bank yang kegiatannya memberikan jasa 

dalam lalu lintas pembayaran secara umum berdasarkan prosedur dan 

ketentuan yang telag ditetapkan. Bank konvensional menggunakan sistem 

bunga pada pinjaman yang diambil oleh kreditur. Bank Konvensional 
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yang dimaksud dalam penelitian ini adalah BRI dan BCA (Sholihin, 

2010, hal. 2) 

 

 

F. Kajian Pustaka 

Berdasarkan penelaahan terhadap beberapa penelitian yang penulis berkaitan 

dengan yang akan diteliti, penulis menemukan ada beberapa penelitian, sebagai 

berikut: 

1. Penelitian dari Holidah (1201160237) yang berjudul “Analisis Faktor-Faktor 

yang Mempengatuhi Minat Masyarakat Menabung di Baitul Mal Wa Tamwil 

(Studi Kasus Pada Baitul Mal Wal Tamwil UGT Sidogiri Cabang 

Banjarmasin)”  

 

Tabel 2. 1 

Penelitian Holidah 

Hasil 
Penelitian 

Persamaan 
Penelitian 

Perbedaan 
Penelitian 

Kritik/Saran 

Faktor-faktor 

yang 

mempengaruhi 

minat 

masyarakat 

Persamaan dalam 
penelitian tersebut 
terletak pada 
pembahasan yang 
sama-sama ingin 
mengetahui faktor-
faktor yang 
mempengaruhi 

Perbedaan yang 
terletak dalam 
penelitian ini yaitu 
pada subjek dan 
lokasi penelitian 
berbeda. Penelitian 
holidah meneliti 
tentang analisis 

Menurut saya, 
dengan latar belakang 
pendidikan penulis 
tersebut sudah 
mempunyai 
kualifikasi untuk 
melakukan penelitian 
pada bidang tersebut. 
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menabung di 

KSPS BMT-

UGT Sidogiri 

Indonesia 

Cabang 

Banjarmasin 

adalah 

pelayanan, 

lokasi, dan 

bagi hasil. 

Kedua, 

variabel bagi 

hasil yang 

paling besar 

pengaruhnya 

terhadap minat 

masyarakat 

untuk 

menabung di 

KSPS BMT-

UGT Sidogiri 

Indonesia 

Cabang 

Banjarmasin 

dan itu dapat 

dilihat dari 

hasil tertinggi 

dari 

masyarakat atau 
nasabah dalam suatu 
keputusan 
menabung. 
(Holidah, faktor-
faktor yang 
mempengaruhi 
minat masyarakat 
menabung di KSPS 
BMT-UGT Sidogiri 
Indonesia Cabang 
Banjarmasin (Studi 
Kasus Pada Baitul 
Mal Wal Tamwil 
UGT Sidogiri 
Cabang 
Banjarmasin), 
skripsi, FEBI, 
Jurusan PS, 
Banjarmasin, 2016. 

faktor-faktor yang 
mempengaruhi dari 
minat masyarakat 
menabung di Baitul 
Mal Wal Tamwil 
UGT Sidogiri 
Indonesia cabang 
Banjarmasin. 
Sedangkan dalam 
penelitian saya 
yakni meneliti 
faktor-faktor yang 
mempengaruhi 
keputusan 
mahasiswa Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis 
Islam UIN Antasari 
Banjarmasin 
menabung pada 
Bank Konvensional. 
(Holidah, faktor-
faktor yang 
mempengaruhi 
minat masyarakat 
menabung di KSPS 
BMT-UGT Sidogiri 
Indonesia Cabang 
Banjarmasin (Studi 
Kasus Pada Baitul 
Mal Wal Tamwil 
UGT Sidogiri 
Cabang 
Banjarmasin), 
skripsi, FEBI, 
Jurusan PS, 
Banjarmasin, 2016. 

Judul pada penelitian 
tersebut sudah sesuai 
menggambarkan 
secara isi yang 
handak diungkapkan 
dalam skripsi dan 
judul skripsi sudah 
cukup jelas 
menyangkut poin 
penting yang hendak 
diutarakan dalam 
skripsi, isi abstrak 
tergambar dengan 
spesifik dibuat 
dengan format yang 
benar.  Namun 
penulis tersebut juga 
tidak meberikan saran 
apa yang akan 
dilakukan pada 
penelitian selanjutnya  
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Unstandardizet 

Coefficients 

adalah sebesar 

0,279. 

 
Sumber: Holidah, faktor-faktor yang mempengaruhi minat masyarakat menabung 
di KSPS BMT-UGT Sidogiri Indonesia Cabang Banjarmasin (Studi Kasus Pada 
Baitul Mal Wal Tamwil UGT Sidogiri Cabang Banjarmasin), skripsi, FEBI, 
Jurusan PS, Banjarmasin, 2016. 
 

2. Penelitian dari Zuraida Ratna Sari (1201160314) yang berjudul Pengaruh 

Faktor Internal dan Eksternal Terhadap Keputusan Nasabah dalam Memilih 

Produk Tabungan IB Hasanah Pada PT. Bank BNI Syariah Kc. Banjarmasin.  

Tabel 2.2 

Penelitian Zuraida Ratna Sari 

Hasil 
Penelitian 

Persamaan 
Penelitian 

Perbedaan Penelitian Kritik/Saran 

Hasil analisis 

regrensi linear 

berganda pada 

kolom 

ANOVA 

menunjukkan 

bahwa 

variabel faktor 

internal dan 

eksternal 

terdiri dari 

Persamaan dalam 
penelitian tersebut 
terletak pada 
pembahasan yang 
sama-sama ingin 
mengetahui faktor-
faktor apa saja 
yang 
mempengaruhi 
suatu keputusan 
nasabah dalam 
memilih keputusan 
yang diambil. 
.(Zuraida Ratna 
Sari, pengaruh 
faktor internal dan 
eksternal terhadap 

Perbedaan yang terletak 
dalam penelitian ini yaitu 
pada  subjek dan  lokasi 
penelitian berbeda. 
Penelitian Zuraida ratna 
suri meneliti tentang 
pengaruh faktor internal 
dan faktor eksternal 
terhadap keputusan 
nasabah dalam memilih 
produk tabungan IB 
hasanah pada bank BNI 
Syariah Banjarmasin. 
Sedangkan dalam 
penelitian saya yakni 
meneliti faktor-faktor 
yang mempengaruhi 

Menurut saya, 
dengan latar 
belakang 
pendidikan penulis 
tersebut sudah 
mempunyai 
kualifikasi untuk 
melakukan 
penelitian pada 
bidang tersebut. 
Pembahasan 
maupun isi dalam 
penelitian tersebut 
sudah sesuai 
dalam menjawab 
permasalahan 
yang disampaikan 
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sikap (X1) dan 

kebudayaan 

(X2) 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

keputusan 

nasabah (Y), 

hal ini dapat 

dilihat dari 

Fhitung 

sebesar 5,539 

dengan tingkat 

signifikan 

sebesar F<5% 

(0,008<0,05), 

maka dapat 

dikatakan 

bahwa 

variabel-

variabel faktor 

internal dan 

eksternal yang 

mempengaruhi 

keputusan 

nasabah (Y) 

secara 

signifikan. Hal 

keputusan nasabah 
dalam memilih 
produk tabungan 
IB Hasanah pada 
PT. Bank BNI 
Syariah Kc.BJM, 
skripsi, FEBI, 
Jurusan PS, 
Banjarmasin, 
2016.) 

keputusan mahasiswa 
Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam UIN 
Antasari Banjarmasin 
menabung pada Bank 
Konvensional.(Zuraida 
Ratna Sari, pengaruh 
faktor internal dan 
eksternal terhadap 
keputusan nasabah 
dalam memilih produk 
tabungan IB Hasanah 
pada PT. Bank BNI 
Syariah Kc.BJM, skripsi, 
FEBI, Jurusan PS, 
Banjarmasin, 2016.) 

dalam skripsi ini, 
dan juga dalam 
penelitiannya 
secara sistematika 
sudah cukup 
bagus karena telah 
mengikuti 
panduan penulisan 
adapun bagian 
teori masih ada 
bagian penulisan 
yang typo. 
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ini dapat 

dikatakan 

bahwa 

hipotesis 

pertama 

diterima, 

artinya secara 

simultan 

variabel-

variabel faktor 

internal dan 

eksternal (X) 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

keputusan 

nasabah. 

Kedua, 

variabel sikap 

(X1) adalah 

variabel yang 

dominan 

mempengaruhi 

keputusan 

nasabah dalam 

memilih 

produk 

tabungan pada 
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PT. Bank BNI 

Syariah Kc. 

Banjarmasin 

(Y) karena 

memiliki 

koefisien 

regresi B yang 

paling besar 

yaitu 0,723 

dengan tingkat 

signifikan 

0,005. Dengan 

ini maka dapat 

dikatakan 

bahwa 

variable sikap 

(X1) memiliki 

pengaruh yang 

lebih dominan 

dari pada 

variabel lain, 

maka dengan 

ini dapat 

dikatakan 

bahwa 

hipotesis 

kedua 

diterima.  
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Sumber: Zuraida Ratna Sari, pengaruh faktor internal dxan eksternal terhadap 
keputusan nasabah dalam memilih produk tabungan IB Hasanah pada PT. Bank BNI 
Syariah Kc.BJM, skripsi, FEBI, Jurusan PS, Banjarmasin, 2016 
 

3. Penelitian dari NORHAFIZAH PUTRI (1301160303) yang berjudul “Faktor-

faktor yang mempengaruhi Pelaku UMKM di Kabupaten Banjar menjadi 

Nasabah Pembiayaan Pada Bank Konvensional diBandingkan Bank Syariah”. 

Tabel. 2.3 

Penelitian Norhafizah Putri 

Persamaan 
Penelitian 

Perbedaan 
Penelitian 

Kritik/Saran 

Persamaan dalam 
penelitian tersebut 
terletak pada 
pembahasan yang 
sama-sama ingin 
mengetahui faktor-
faktor yang 
mempengaruhi 
keputusan nasabah 
dalam memilih 
bank dan juga 
sama-sama 
menggunakan 
penelitian kualitatif 
dengan teknik 
snowball. 
(Norhafizah Putri, 
“Faktor-faktor 
yang 
mempengaruhi 
Pelaku UMKM di 
Kabupaten Banjar 
menjadi Nasabah 
Pembiayaan Pada 

Perbedaan yang 
terletak dalam 
penelitian ini pada 
subjek dan lokasi 
penelitian berbeda. 
Penelitian 
Norhafizah 
meneliti tentang 
pelaku UMKM 
kab. Banjar 
menjadi nasabah 
pembiayaan di 
bank konvensional 
dibanding bank 
syariah sedangkan 
dalam penelitian 
saya yakni meneliti 
faktor-faktor yang 
mempengaruhi 
keputusan 
mahasiswa 
Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Islam 
UIN Antasari 

Menurut saya, dengan latar 
belakang pendidikan penulis 
tersebut sudah mempunyai 
kualifikasi untuk melakukan 
penelitian pada bidang 
tersebut. Adapun pada 
bagian abstrak penulis 
tersebut sudah 
menggambarkan secara jelas 
mengenai masalah 
penelitian, tujuan penelitian, 
metodelogi dan hasil 
penelitian serta pada bagian 
abstrak sudah jelas 
mencantumkan kata kunci 
namun pada bagian teori 
masih kurang lengkap dan 
penulis tersebut juga tidak 
memberikan rekomendasi 
apa yang diberikan kepada 
penelitian selanjutnya.  
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Bank Konvensional 
diBandingkan Bank 
Syariah”,, skripsi, 
FEBI, Jurusan PS, 
Banjarmasin, 2018. 
) 

Banjarmasin 
menabung pada 
Bank 
Konvensional. 
(Norhafizah Putri, 
“Faktor-faktor 
yang 
mempengaruhi 
Pelaku UMKM di 
Kabupaten Banjar 
menjadi Nasabah 
Pembiayaan Pada 
Bank Konvensional 
diBandingkan Bank 
Syariah”,, skripsi, 
FEBI, Jurusan PS, 
Banjarmasin, 2018. 
) 

Sumber: Norhafizah Putri, “Faktor-faktor yang mempengaruhi Pelaku UMKM 
di Kabupaten Banjar menjadi Nasabah Pembiayaan Pada Bank Konvensional 
diBandingkan Bank Syariah”skripsi, FEBI, Jurusan PS, Banjarmasin, 2018.  

 
 

G. Sistematika Penulisan 

Pembahasan penelitian skripsi ini terdiri dari V Bab yang disusun secara 

sistematis dengan susunan sebagai berikut: 

1. BAB I Pendahuluan 

Bab ini berisikan latar belakang masalah yang menguraikan alasan penulis 

untuk mengangkat permasalahan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

keputusan Mahasiswa muslim menabung pada Bank Konvensional. Permasalahan 

ini digambarkan dalam beberapa bentuk rumusan masalah, selain itu juga disusun 

tujuan dari penelitian yang merupakan hasil penentu yang telah diinginkan.  
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Dalam bab ini juga dirumuskan signifikan penelitian yang merupakan 

kegunaan hasil atau manfaat dari hasil penelitian. Definisi operasional digunakan 

untuk membatasi istilah-istilah dalam penelitian yang bermakna umum dan luas. 

Kajian pustaka ditampilkan sebagai adanya informasi atau tulisan dari aspek yang 

lain dan kerangka pemikiran dibuat untuk menggambarkan rumusan masalah 

yang diteliti. Adapun sistematika penulisan yaitu tata cara penulisan yang bersifat 

sistematis serta terstruktur susunan skripsi secara keseluruhan. 

2. BAB II Landasan Teori 

Sebagai acuan dalam memperoleh data serta menganalisa hasil penelitian. 

Beberapa landasan teoritis yang akan diuraikan pada bab ini meliputi Literasi 

Keuangan dan Literasi Keuangan Syariah, Teori Pengambilan Keputusan dan 

Perilaku Konsumen, Faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan mahasiswa 

menabung pada Bank Konvensional, dan Menabung dalam Pandangan Islam. 

3. BAB III Metode Penelitian 

Menguraikan secara singkat mengenai objek penelitian dan metode yang 

digunakan penulis dalam melakukan penelitian ini. 

4. BAB IV  Penyajian Data dan Laporan Penelitian 

Meliputi deskriptif yaitu gambaran umum lokasi penelitian, menguraikan 

faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan menabung pada Bank Konvensional. 

 

5. BAB V Penutup 
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Dalam bab ini peniliti akan memberikan kesimpulan terhadap masalah 

yang diteliti, serta saran jika diperlukan yang bersifat membangun. 

 


